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ABSTRAKSI

Sepeda motor adalah sarana transportasi yang grakigkas dan relatif
terjangkau harganya. Keputusan konsumen dalam pembsepeda motor
dipengaruhi banyak faktor. Tiap individu mempuniainginan dan selera yang
berbeda-beda. Diantaranya yang mempengaruhi keputisnsumen dalam
pembelian yaitu faktor merek, harga, kualitas pkpdian desain produk.

Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : @ak&ah merek, harga,
kualitas produk, dan desain produk sepeda motordidyerpengaruh terhadap
keputusan konsumen dalam pembelian sepeda motataHtirKecamatan Weru?
2) Diantara variabel merek, harga, kualitas prodign desain produk sepeda
motor Honda, variabel manakah yang paling dominangaruhnya terhadap
keputusan konsumen dalam pembelian sepeda motataHriKecamatan Weru?

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian inuji validitas, uiji
reliabilitas, uji asumsi klasik meliputi uji nornii@s, uji multikolinieritas, uji
heterodastisitas, uji autokorelasi dan uji hipateseliputi analisis regresi linear
berganda, uiji t, uji F, dan koefisien determina®f)( Hasil dari analisis data
menunjukkan bahwa variabel merek, harga, kualitaslyk, dan desain produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemnuskonsumen dalam
pembelian sepeda motor Honda di Kecamatan Weru,vdaabel yang paling
dominan pengaruhnya terhadap keputusan konsumem daémbelian sepeda
motor Honda di Kecamatan Weru adalah variabel tasliproduk yang
ditunjukkan dengan nilai nfngebesar 7,709, dibandingkan dengan variabel
merek sebesar 2,786, variabel harga sebesar ¥&Tdbel desain produk sebesar
5,768. Jadi hipotesis yang menyatakan “Diduga bati&ualitas produk adalah
variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadgutksan konsumen dalam
pembelian sepeda motor Honda di Kecamatan Werhlkérkebenarannya.

Kata kunci : merek, harga, kualitas produk, dan desain produk.

PENDAHULUAN

Masyarakat di era modern saat ini memiliki aktffitdan mobilitas yang
tinggi. Banyak aktifitas yang harus dilakukan dsatu tempat ke tempat lain.
Seringkali jauhnya jarak dari satu tempat ke temigat menjadi kendala
tersendiri bagi masyarakat. Masyarakat sering manigkan terlalu banyak waktu
dalam perjalanan menuju tempat — tempat yang mekekandaki seperti ke
sekolah, ke kantor dll. Oleh karena itu masyarakanginginkan transportasi
yang cepat, murah, aman, dan nyaman untuk mentdasifiktifitasnya. Hal ini
berdampak pada munculnya berbagai sarana traaspgaing ada saat ini. Salah
satu sarana transportasi yang ada di Indonesi&at@manya paling populer saat
ini ialah sepeda motor.



Dalam industri sepeda motor, konsumen juga memepgaranan penting
bagi kelangsungan hidup perusahaan. Semakin tkeggiumen yang melakukan
pembelian produk sepeda motor mengakibatkan volpergualan meningkat
sehingga keuntungan yang didapat produsen sepetda joga makin meningkat.
Mengingat peranan konsumen yang penting bagi peaasa maka dalam
menciptakan produk sepeda motor suatu perusahadn Iperorientasi pada
konsumen.Dalam membeli produk sepeda motor, konsusendiri selalu
memperhatikan banyak faktor diantaranya yakni fakterek,faktor harga, faktor
kualitas produk, serta faktor desain produk.

Suatu perusahaan pasti menginginkan produk yangsitkAn dapat
diingat dan menjadi pilihan pelanggan. Merek menypurperan yang sangat
penting bagi perusahaan. Merek merupakan suatukloés dari suatu produk
perusahaan. Sedangkan menurut American Marketirsgpdietion dalam Kotler
dan Keller (2009) mendefinisikan merek sebagai nastdah, tanda, lambang,
atau desain, atau kombinainya, yang dimaksudkaokumtengindentifikasikan
barang atau jasa dari salah satu penjual atau kelompenjual dan
mendiferensiasikan mereka dari para pesaing.Hargmumt Umar dalam
Tambunan (2012) adalah sejumlah nilai yang ditukarikkonsumen dengan
manfaat dari memiliki atau menggunakan produk agsa yang nilainya
ditetapkan oleh pembeli dan penjual melaui tawanamar, atau ditetapkan oleh
penjual untuk satu harga yang sama terhadap sesmbegl. Secara langsung
harga berpengaruh terhadap permintaan yang tefigdisar. Dengan harga yang
terjangkau konsumen akan cenderung mudah membeldukr tersebut.
Sebaliknya dengan harga yang relatif tinggi ak@mivuat konsumen cenderung
sulit membelinya.

Faktor lain yang dipertimbangkan konsumen sebelurelakakan
pembelian adalah kualitas produk. menurut Evelikia (@012), kualitas produk
merupakan pemahaman bahwa produk yang ditawarlkdmpanjual mempunyai
nilai jual lebih yang tidak dimiliki oleh produk paing. Sedangkan American
Marketing Association dalam Kotler dan Keller (2Dp0@ialitas adalah totalitas
fitur dan karakteristik produk atau jasa yang betgag pada kemampuannya
untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atawatetdntuk produk sepeda
motor, kualitas produk dapat tercermin dari daysmtamesin, kemudahan dalam
perbaikan, kenyamanan dil. Tampilan atau desainuirgeéing dihadirkan dalam
produk sepeda motor memiliki fungsi untuk memikatgumen. Dengan hadirnya
desain yang menarik dan inovatif diharapakan akamimgkatkan minat beli
konsumen terhadap produk sepeda motor tersebut.

Berkenaan dengan produk sepeda motor, di Indonesiapat beragam
merek sepeda motor salah satunya yaitu Honda. Sepadtor Honda sendiri
merupakan merek sepeda motor yang sudah terkenalng@miliki kekuatan di
pasar. Honda terus berupaya mengantisipasi gemplarapesaing — pesaingnya
dengan menerapkan strategi yang tepat, salah sayatyi mencipatakan produk
sepeda motor yang unggul dalam kualitas, tanggghl@anedan dan memiliki
daya tahan mesin yang lama. Sejauh ini sepeda rhmoda terkenal memiliki



kualitas mesin yang awet, sehingga tidak herandakgnsumen yang membeli
sepeda motor Honda karena kualitas dan keawetammygastersebut. Selain

kualitas, sepeda motor yang irit bahan bakar menjsagnet tersendiri bagi

konsumen. Saat ini, sepeda motor Honda dikenalgselmaotor yang irit bahan

bakar. Persepsi ini menjadi keuntungan tersendagi lpihak Honda untuk

menggaet konsumen untuk melakukan pemebelian sepadtor Honda. Jika

ditinjau dari sisi harga, harga sepeda motor Honglatif terjangkau bagi

konsumen serta harga sepeda motor Honda sendirpdugrsaing dengan harga
sepeda motor merek lainnya.

Untuk mengetahui apakah sepeda motor yang ditawatkenda optimal
atau tidak dalam memikat konsumen, maka perlikaikian analisa tanggapan
konsumen terhadap faktor — faktor yang mempengé&arisumen dalam membeli
produk sepeda motor Honda diantaranya tanggaphadap faktor merek, harga,
kualitas produk, dan desain produk. Dengan demikimk Honda akan
memperoleh informasi yang berguna untuk menentldagkah — langkah yang
hendak diambil guna mengoptimalkan dan mengembangiaduk sepeda motor
Honda dikemudian hari agar menjadi pilihan utanaagilkonsumen.Dengan
demikian, maka tujuan dari penelitian ini adalatiukn: 1) Untuk mengetahui
besarnya pengaruh merek, harga, kualitas produk, d#sain produk sepeda
motor Honda terhadap keputusan konsumen dalam pembgepeda motor
Honda di Kecamatan Weru. 2) Untuk mengetahui vatiatenakah yang paling
dominan pengaruhnya terhadap keputusan konsumemn da¢mbelian sepeda
motor Honda di Kecamatan Weru.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pengertian Pemasaran

Pemasaran merupakan salah satu kegiatan pokok ditakykan
pelaku bisnis dengan tujuan untuk memepertahanktangsungan hidup
bisnisnya, untuk perkembangan bisnisnya di masg wkan datang, serta
untuk memeperoleh laba yang maksimal dari bismgebrit. Stanton dalam
Swastha dan Irawan (2008) menyatakan bahwa pemasal@ah suatu
sistem keseluruhan dari kegiatan — kegiatan bigargy bertujuan untuk
merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dadistribusikan
barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan baik &geadbeli yang ada
maupun pembeli potensial.

2. Pengertian Manajemen Pemasaran
Menurut Kotler dalam Swastha (2008) manajemen paraasadalah
penganalisaan, perencanaan, pelaksanaan, dan Eeagavwprogram -—
program yang ditujukan untuk mengadakan pertukdesrgan pasar yang
dituju dengan maksud untuk mencapai tujuan organisa



3. Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan keputusan yang diaaken
konsumen untuk membeli suatu produk setelah selglam
mempertimbangkan informasi-informasi yang ia ketatemtang produk
yang akan dibelinya. Menurut Swastha dan Irawa@&p@8etiap keputusan
membeli yang dilakukan konsumen mempunyai suatuktsir sebanyak
tujuh komponen. Ketujuh komponen tersebut yaitu :

a. Keputusan tentang jenis produk
Konsumen memiliki pilihan untuk membeli suatu priodatau
menggunakan uangnya untuk keperluan lain.

b. Keputusan tentang bentuk produk
Konsumen dapat mengambil keputusan bentuk prodog pagaimana
yang akan dibeli.

c. Keputusan tentang merek
Konsumen mampu mengambil keputusan tentang mereia rgang
akan dibeli.

d. Keputusan tentang penjualnya
Konsumen harus mengambil keputusan di mana suatiupryang ia
inginkan tersebut dibeli.

e. Keputusan tentang jumlah produk
Konsumen dapat mengambil keputusan tentang sebebapgak
produk yang akan dibelinya.

f. Keputusan tentang waktu pembelian
Konsumen dapat mengambil keputusan kapan memalzli produk
yang ia inginkan.

g. Keputusan tentang cara pembelian
Konsumen harus mengambil keputusan tentang carabgy@ran
produk yang dibeli, apakah secara tunai atau aicila

4. Proses Keputusan Pembelian
Menurut Kotler dan Keller (2009) proses keputusamipelian

terdiri dari lima tahap yaitu : pengenalan masalaérncarian informasi,
evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan agdariipasca pembelian.
Seluruh tahap tersebut tidak selalu dilakukan olemsumen dalam
pembeliaanya. Konsumen akan lebih mudah dan melbniggberapa
tahapan dalam pembelian yang bersifat terus — merterhadap produk
yang sama.

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan KonsumBalam
Pembelian

Dalam penelitian ini, faktor — faktor yang mempemd keputusan
konsumen dalam pembelian terdiri dari :



a. Merek
American Marketing Association dalam Kotler dan IKel

(2009) mendefinisikan merek sebagai nama, istitahda, lambang,
atau desain, atau kombinasinya, yang dimaksudkartukun
mengidentifikasikan barang atau jasa dari salalu genjual atau
kelompok penjual dan mendiferensiasikan mereka para pesaing.
Selain sebagai pembeda, merek juga berperan sqiEugmida kualitas
produk dari suatu perusahaan.Menurut Kotler daheK€2009), merek
menandakan tingkat kualitas tertentu sehingga pkrydoeg puas dapat
dengan mudah memilih produk kembali. Merek yangtkakan
memberikan jaminan kualitas dan nilai yang tinggp&da konsumen.
Suatu merek dengan persepsi yang baik dipasaram rakgakinkan
konsumen akan keunggulan merek tersebut dan akampemgaruhi
cara pandang konsumen dalam menilai merek tertafidintara
berbagai alternatif merek lain. Cara pandang koesutarhadap suatu
merek ini akan berdampak pada perilaku konsumetu yaerilaku
pembelian yang dilakukan konsumen pada merek ykaig digunakan
dan pembelian ulang dimasa depan.

b. Harga

Swastha dan Sukotjo (2007) mendefinisikan hargalahda
sejumlah uang (ditambah beberapa barang kalau rmjnglang
dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasibdaang beserta
pelayanannya.

c. Kualitas Produk

Menurut American Society for Quaity dalam Kotlemda&eller
(2009) kualitas adalah totalitas fitur dan karaktée produk atau jasa
yang bergantung pada kemampuannya untuk memuasdautukan
yang dinyatakan atau tersirat. Sedangkan menuelinavdkk (2012)
kualitas produk merupakan pemahaman bahwa produk gigawarkan
oleh penjual mempunyai nilai jual lebih yang tidhkniliki oleh produk
pesaing.

d. Desain Produk

Desain merupakan elemen yang memberi keunggulapéih
bagi perusahaan. Menurut Kotler dan Keller (200®sd@n adalah
totalitas fitur yang mempengaruhi tampilan, rasan dungsi produk
berdasarkan kebutuhan pelanggan. Baik buruknya siestain produk
akan berpengaruh terhadap minat beli konsumen kanmdian juga
berdampak pada rugi atau laba yang diperoleh pemasa produk
dengan desain yang jelek asal — asalan akan menkmunsumen
enggan membelinya. Menurut Kotler dan Keller (20@@sain yang
buruk juga dapat menghancurkan prospek produkpirdéngan desain
yang baik, konsumen akan tertarik untuk membelim@sain produk
digunakan untuk memikat konsumen, sehingga suatisgeaan perlu



menghadirkan produk dengan desain yang inovatif danarik agar
mampu memikat konsumen.

B. Penelitian Terdahulu
1. Rizal Harfianto (2013) melakukan penelitian dengadul “Faktor —

Faktor Yang Mempengaruhi Konsumen Terhadap Kepnotisambelian
Hp Nokia Pada Counter PPLUS Celluler Di Ambarawaldbn penelitian
tersebut, faktor — faktor yang mempengaruhi dalaengpmbilan
keputusan meliputi kualitas, harga, dan desain ykd@®erdasarkan hasil
pengujian diketahui bahwa semua variabel berpehgagositif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian dan dalamir faktor yang
paling signifikan dalam mempengaruhi pengambilgpukesan pembelian
adalah variabel harga.

2. Muhammad Ruliyanto (2011) melakukan penelitian éenmdul “Faktor
— Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian adeqh Sepeda
Motor Second Di Dealer Aneka Jasa Solo”.Dalam ptamel tersebut
faktor — faktor yang mempengaruhi dalam keputusasiputi harga,
merek kualitas, promosi.Berdasarkan hasil pengujmenggunakan
analisis regresi linear berganda, uji t, uji F dékesi bahwa semua variabel
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemriupembelian dan
dalam penelitian tersebut faktor yang dominan begpauh dalam
mempengaruhi pengambilan keputusan adalah vanadrek.

3. Endri Susilo (2011) melakukan penelitian dengamlfjddinalisis Faktor —
Faktor Yang Mempengaruhi Konsumen Dalam PengamiXleputusan
Pembelian Air Minum Merek AQUA Di Kecamatan Tasikina
Karanganyar”. Dalam penelitian tersebut faktor —ktda yang
mempengaruhi dalam keputusan pembelian meliputilitheaproduk,
harga, dan promosi.Berdasarkan hasil pengujiantahike bahwa semua
variabel berpengaruh positif dan signifikan terlpdlaputusan pembelian
dan dalam hal ini faktor yang paling signifikan atal mempengaruhi
pengambilan keputusan adalah variabel kualitasuysrod

4. Cholis Cahyono (2011) melakukan penelitian dengadulj “ Analisis
Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan PembelPada
Department Store Palur Plaza”. Dalam penelitiaseteut faktor — faktor
yang mempengaruhi dalam keputusan pembelian miehpuoga, produk,
tempat, dan promosi.Berdasarkan hasil pengujiaetalikii bahwa semua
variabel berpengaruh positif dan signifikan terlpakl@putusan pembelian.
Dalam penelitian ini juga diketahui bahwa faktor nga dominan
pngaruhnya dalam memepngaruhi pengambilan keputadaah variabel
harga.



METODOLOGI PENELITIAN

A. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dapat dilihat pada gambar beriku

MEREK
(x1)
KEPUTUSAN
HARGA || > PEMBELIAN
(x2) )
KUALITAS PRODUK
(X3)
Analisis Data :
DESAIN PRODUK Regresi Linear Berganda
(xa) Uji t
Uji F
Koefisien Determina
B. Hipotesis

1. Diduga Variabel merek, harga, kualitas produk, dasain produk
berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam f@mkepeda
motor Honda di kecamatan Weru.

2. Diduga variabel kualitas produk adalah variabelgypaling dominan
pengaruhnya terhadap keputusan konsumen dalamefiamBepeda
motor Honda di kecamatan Weru.

C. Data dan Sumber Data
Data merupakan keterangan atau fakta dalam sudtuyams
merupakan hasil pengukuran atau pengamatan vanaoel bentuknya
dapat berupa angka, kata-kata, dan lain-lain Dalaemelitian ini
menggunakan sumber data primer.Data primer merupalkda yang
didapat dari sumber pertama baik dari individu gb@worangan seperti
hasil dari wawancara atau hasil pengisian kuesigarg biasa dilakukan
oleh peneliti (Umar, 1999).



D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data dengagadekan
pengamatan secara langsung kepada responden ipenelittuk
mencari perubahan atau hal-hal yang akan ditelidgyat, 2011).

. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data decan
mewawancarai langsung responden yang diteliti, deetoni
memberikan hasil secara langsung (Hidayat, 2011).

. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yamakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaanpatayataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiy@013).

E. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yangirtedhri atas
obyek/subyek yang mempunyai kuanlitas dan Mkarmkik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajadan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013).Sampel menh&ugiyono
(2013:81) adalah bagian dari jumlah dan karakikriging dimiliki
oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel dilakukkengan
menggunakan Metode Sampling Purposive. Samplingposive
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbartgatentu
(Sugiyono, 2013). Jumlah sampel yang diambil dagenelitian ini
ialah 100 responden.

. Skala Pengukuran Kuesioner

Untuk mengukur hasil kuesioner digunakan skalarti8&ala
ini dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapetsepsi
seseorang tentang gejala atau masalah yang adaydirakat atau
dialaminya (Hidayat, 2011). Untuk keperluan anallgiantitatif, maka
jawaban dalam kuesioner itu dapat diberi skor :

1. Sangat setuju : skor 5
2. Setuju : skor 4
3. Netral : skor 3
4. Tidak setuju : skor 2
5. Sangat tidak setuju  : skor 1

. Definisi Operasional Variabel
Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah :
1. independen (X), yang terdiri atas :
a. Merek (X1). Dalam penelitian ini merek yang dimadsu
penulis ialah nama, istilah, tanda, lambang, koadimya dari

merek sepeda motor Honda yang dimaksudkan untuk

mengidentifikasikan produk dan untuk membedakangaen



produk pesaing. Selain itu merek juga berkaitangdan
persepsi mengenai sepeda motor Honda dibenak kemsum

b. Harga (X2). Harga yang dimaksud penulis ialah haegditas
yang dikeluarkan konsumen untuk memperoleh, meidh
menggunakan produk sepeda motor Honda.

c. Kualitas produk (X3). Dalam penelitian ini, kuafitayang
dimaksud ialah keseluruhan fitur dan karakterigitoduk
sepeda motor Honda untuk memuaskan kebutuhan kemsum

d. Desain Produk (X4). Desain yang dimaksud ialah idesa
produk sepeda motor Honda yang merupakan tamp#ag y
terlihat dari luar mengenai masalah bentuk, moeerna
sepeda motor Honda.

2. Variabel dependen (Y) yaitu keputusan pembelianputigsan
pembelian yang dimaksud penulis yakni tindakangydimambil
konsumen untuk membeli atau tidak produk sepedamitonda
setelah sebelumnya mempertimbangkan informasisimdisr yang
ia ketahui dengan realitas tentang produk tersedmiélah ia
menyaksikannya.

H. Analisis Data

1. Uji Validitas dan Reabilitas
Menurut Sugiyono (2013) instrumen yang valid beralet ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) it vehlid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengulpa gang
seharusnya diukur.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauhna tingkat
kehandalan data yang diperoleh untuk diteliti. Buatariabel
dikatakan reliable apabila memiliki koefisien kealash atau alpha >
0,60 dan nilai Cronbach Aplha positif (Purwati, 2p1

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Syarat dalam analisis parametrik yaitu distribuatadharus
normal. Pengujian menggunakan ulgol mogorov-smirnov
(Analisis Explore) untuk mengetahui apakah dissibdata
pada tiap-tiap variabel normal atau tidak (Priya@l3 : 56).

b. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas adalah kadaan dimana antara daaabel
independen atau lebih pada model regresi terjatuigan
linier yang sempurna atau mendekati sempurna.Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dengaditrag nilai
tolerance dan VIF. Jikatolerance lebih dari 0,1 dan VIF
kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinieritas

(Priyatno,2013:59-60).

c. Uji Heterodasitas



Uji Heterosdastisitas bertujuan untuk menguji apakdalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian ataiduek satu
pengamatan ke pengamatan lainnya.

d. Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinyal&sirelari
residual untuk pengamatan satu dengan pengamantanlgia
yang disusun menurut runtut waktu Pengujian terhadap
adanya fenomena autokorelasi dalam data yang disndpat
dilakukan dengan menggunakan Durbin-Watson Test
(Priyatno,2013 :61).

3. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear untuk lebih dari dua vaebdlisebut analisis
regresi linear berganda Subagyo dan Djarwanto (20Dfta yang
diperoleh diolah dengan menggunakan program SPE8Viadows,
dan menggunakan persamaan regresi linear bergaeigan rumus :
Y=a +B1. X1+ Bz. Xo+ B3.X3 +B4. Xqt e
Dimana :
Y = Keputusan Pembelian
a = Konstanta
B1 = Koefisien regresi variabel {merek)
B2 = Koefisien regresi variabel{harga)
B3 = Koefisien regresi variabelz(kualitas produk)
B4 =Koefisien regresi variable {desain produk)
X1 = merek
X2 = harga
X3 = kualitas produk
X4 = desain produk
e = error/ variabel pengganggu

4. Ujit
Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independeonara

indvidu atau parsial terhadap variabel dependeskatp pengaruhnya
signifikan atau tidak. (priyatno, 2013:50-52)

Tahap-tahap pengujan sebagai berikut:
a) Menentukan formulasi Ho dan,H
Ho : B1 = O, artinya tidak ada pengaruh antara variabéaix
Variabel Y.
Ha : Bi# O , artinya ada pengaruh antara variabel X dan
variabel Y.
b) Level Signifikansi yang digunakan= 0,05 (5 persen).
Sampel n = 100
ttabel =t¢/2, n-k-1)
c) Menentukan kriteria pengujian



H, ditolak

7))

t(o/2, n-k-1) t(a/2, n-k-1)

H, ditolak

Daerah terima Ho

Ho diterima apabila —t tabel <t hitung <t tabel
H, ditolak apabila t hitung > t tabel atau t hitung ttabel.
d) Penghitungan nilai t

- B1-B
~ se (BD)
Keterangan :

B = koefisien regresi
Se(bi) = Standar error estimate

e) Kesimpulan dan keputusan, dimana apabila t hituh¢abel,
maka Ho diterima, berarti tidak ada pengaruh antarebel

X dengan variabel Y. Sedangkan apabila t hitungtabel,

maka Ho ditolak, berarti ada pengaruh antara variab

dengan variabel Y.

5 UjiF

Uji F uji koefisiensi regresi secara serentak, waiintuk
mengetahui pengaruh variabel independen secarataleréerhadap
variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikaau afdak.
(Priyatno,2013:48-49)

Langkah-langkah yang digunakan dalam uji ini adadabagai

berikut :

a) Menentukan formulasi Ho dan,H

Ho: B1 = B2 = Ps= P4=0, berartisecara simultan tidak ada
pengaruh yang signifikan antara variabel
merek, harga, kualitas produk, dan desain
produk terhadap keputusan pembelian.

Ha Pa# B2 # Bs #Pa #0, berartisecara simultan ada pengaruh
yang signifikan antara variabel merek, harga,
kualitas produk, dan desain produk terhadap
keputusan pembelian.

b) Taraf nyataan =95 % dan derajat kebebasan Ftabhgd, -~k-

--1).

Dimana,o. = 0,05.
k =jumlah variabel bebas.
n = Jumlah sampel
c) Menentukan kriteria pengujian

Hyg ditalak

Fio, k-1, M-k}



Ho diterima apabila F hitung < F tabel.
Ho ditolak apabila F hitung > F tabel.

d) Penghitungan nilai F
R%/k —1

F =
(1-R)/(n—k)
Keterangan :
R?= Koefisien Determinasi
n= jumlah sampel yang digunakan
k= Banyaknya Variabel independen
e) Kesimpulan
Menetapkan kesimpulan apakah, iterima atau ditolak
berdasarkan pengujian dan pembandingan antasedEngan
Fhiung Apabila Fiwng > Fanes maka Ho ditolak dan Ha
diterima.Dan bila Fung< Rabes maka Ho diterima.

6. Koefisien Determinasi (B
Analisis Koefisien determinasi R digunakan untuk
mengetahui seberapa besar sumbangan variabel bedbesiap
variabel dependen yang terwujud dalam bentuk ptaserBesaran
R? disebut sebagai koefisien determinasi dan merupalesaran
yang lazim digunakan untuk mengukur kecocokan k¢msesuaian
suatu garis regresi. (Gujarati, 2006:161)

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data diperolehpersameggesi linear berganda
sebagai berikut :Y = 1,208 + 0,124 X% 0,293 X% +0,364 X% + 0,229% + e,
dengan koefisien rgresi variabel merek sebesar4Q,¢@riabel harga sebesar
0,293, variabel kualitas produk sebesar 0,364,abketi desain produk sebesar
0,229.

Berdasarkan hasil analisis uji t yang berkaitangdenmerek terhadap
keputusan pembelian sepeda motor Honda di Kecanvsit&an diperoleh nilai t
hitung > t tabel : 2,786 > 1,99 dengan signifika@€06 (p<0,05), maka H
ditolak dan H diterima sehingga ada pengaruh yang positif damifgdtan antara
merek terhadap keputusan pembelian sepeda motodaHderdasarkan hasil
analisis uji t yang berkaitan dengan harga terhddggutusan pembelian sepeda
motor Honda di Kecamatan Weru diperoleh nilaitaig > t tabel : 5,574 > 1,99
dengan signifikansi 0,000 (p<0,05), makaditolak dan Hditerima sehingga ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara haeghadap keputusan pembelian
sepeda motor Honda. Berdasarkan hasil analisis yang berkaitan dengan
kualitas produk terhadap keputusan pembelian sepetlar Honda di Kecamatan
Weru diperoleh nilai t hitung >t tabel : 7,709;99 dengan signifikansi 0,000



(p<0,05), maka Hiditolak dan Hditerima sehingga ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara kualitas produk terhadap keputusambelian sepeda motor
Honda.Berdasarkan hasil analisis uji t yang beskaitengan desain produk
terhadap keputusan pembelian sepeda motor Horldacdimatan Weru diperoleh
nilai t hitung > t tabel : 5,768> 1,99 dengan #igansi 0,000 (p<0,05), makagH
ditolak dan Hditerima sehingga ada pengaruh yang positif danifgign antara
desain produk terhadap keputusan pembelian sepeta honda.

Dari hasil analisis uji t untuk masing — masing iabel independen
diperoleh nilai t hitung terbesar terletak paddalal kualitas produk dengan nilai
t hitung sebesar 7,709, sehingga dalam penelitinvariabel yang paling
dominan pengaruhnya terhadap keputusan pembelp@daemotor Honda di
Kecamatan Weru adalah variabel kualitas produk.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian, analisis data, dan pembahapada bab-bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagekiub :

1. Berdasarkan hasil analisis regresi linear bergdipkroleh hasil

Y =1,208 + 0,124 X+ 0,293 % + 0,364 % + 0,229X% + e

Nilai koefisienp; adalah sebesar 0,124, berarti merek berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelian sepeda moboid#l di Kecamatan
Weru.Nilai koefisienp, adalah sebesar 0,293, berarti harga berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelian sepeda moboid&l di Kecamatan
Weru. Nilai koefisienp; adalah sebesar 0,364, berarti kualitas produk
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelipadsemotor Honda di
Kecamatan Weru dan nilai koefisiBpadalah sebesar 0,229, berarti desain
produk berpengaruh positif terhadap keputusan pkambsepeda motor
Honda di Kecamatan Weru.

2. Berdasarkan hasil analisis uji t yang berkaitangdenmerek terhadap
keputusan pembelian diperoleh nilai t hitung >beta 2,786 > 1,99, hal
ini menunjukkan bahwa merek mempunyai pengaruh yaogjtif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian sepedarrifaioda.

3. Berdasarkan hasil analisis uji t yang berkaitangdenharga terhadap
keputusan pembelian diperoleh nilai t hitung >beta 5,574 > 1,99, hal
ini menunjukkan bahwa harga mempunyai pengarulg yaositif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian sepedarrifaioda.

4. Berdasarkan hasil analisis uji t yang berkaitangdenkualitas produk
terhadap keputusan pembelian diperoleh nilai tnigity t tabel : 7,709 >
1,99, hal ini menunjukkan bahwa kualitas produk mpenyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap keputusan lpelran sepeda motor
Honda.

5. Berdasarkan hasil analisis uji t yang berkaitangdendesain produk
terhadap keputusan pembelian diperoleh nilai tnigity t tabel : 5,768 >



Saran

1,99, hal ini menunjukkan bahwa harga mempunyagaeih yang positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian sepeder Honda.
Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilajwig FRavel : 176,416 > 2,47
dengan signifikansi 0,000, maka Ho ditolak berada pengaruh yang
signifikan antara merek ¢X harga (%), kualitas produk (¥), dan desain
produk (X;) secara simultan terhadap keputusan pembeliard@epetor
Honda (Y) di Kecamatan Weru.

Berdasarkan hasilperhitungan diperoleh nilai kéefisdeterminasi (B
sebesar 0,881, hal ini berarti bahwa 88,1% keputygembelian sepeda
motor Honda di Kecamatan Weru Kabupaten Sukohajpatdijelaskan
oleh variabel merekvariabel hargavariabel kualitas produk dan variabel
desain produk. Sedangkan sisanya sebesar 11,9%sKge oleh faktor —
faktor lain diluar variabel yang diteliti.

Berdasarkan hasil analisis tersebut diatas mak&bedr yang paling
dominan adalah variabel kualitas produk, berartpotdsis yang
menyatakan “Diduga variabel kualitas produk adatatiabel yang paling
dominan pengaruhnya terhadap keputusan konsumem dpémbelian
sepeda motor Honda di Kecamatan Weru” terbukti katsnnya.

— Ssaran

Bagi perusahaan Honda diharapkan memperhatikaorftdétor merek,
harga, kualitas produk, dan desain produk dalamgerabangkan sepeda
motorproduksinya di masa yang akan datang agarmelpenjualan
sepeda motor Honda meningkat.

Bagi konsumen diharapkan untuk mempertimbangkaantdteputusan
pembelian sepeda motor, sedangkan variabel-varyaiogj bisa digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk membeli produédsemotor Honda
meliputi variabel merek, harga, kualitas produk dasain produk.

Bagi penelitian yang akan datangdiharapkan untudnambahkan
variabel-variabel lain agar menghasilkan gambagagylebih luas terkait
masalah yang akan diteliti.
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